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ABSTRACT

Kerinci Seblat National Park is one of the largest park in Sumatra with about 1.484.650 hectares large.  The objective of the research is to estimate the pressure of the community economical activities on the sustainability of this park and to identify the factors that cause the activities to exist.  The study was undertaken in the villages along the northwestern bufferzone of the park, especially Kabupaten Solok, Pesisir Selatan, and Sawahlunto Sijunjung, West Sumatra. The pressure was observed in terms of cultivated land enlargement, plant exploitation, and animal exploitation, as well as factors that cause the activities. The result shows that the pressure is very significant with average land utilization within the park is 2.31 hectares/ household/year, wood exploitation 57.13 ton/man/year, and animal exploitation about 234.8 fish/man/year. The pressure is increasing for some area and decreasing for some others. Factors that cause the activities are the current income, education, land ownership, and  perseption on conservation.           

PENDAHULUAN

Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) adalah salah satu taman nasional di Indonesia yang terletak di pulau Sumatera yang meliputi bahagian dari wilayah propinsi Jambi, Sumatera Barat, Bengkulu dan Sumatera Selatan, dengan luas sekitar 1.484.650 Ha. TNKS memiliki keragaman hayati yang tinggi (Suminar, Hidayat, dan Aminudin. 1997), dan merupakan salah satu taman nasional terluas dan terpenting untuk menjaga kelestarian keragaman hayati dan pengaturan tata air bagi empat wilayah tersebut (Bakosurtanal, 1990, dan Indrizal dan Hazwan, 1994).

TNKS tidak luput dari ancaman kerusakan terutama akibat aktivitas ekonomi masyarakat yang bersentuhan secara langsung maupun tidak langsung. Aktivitas ekonomi ini adalah pemanfaatan sumber daya lahan untuk pertanian dan kepentingan lainnya, eksploitasi flora dan fauna untuk kepentingan ekonomis, dan pencemaran lingkungan. Seiring perjalanan waktu tekanan aktivitas ekonomi masyarakat diprediksikan semakin besar, karena pertambahan jumlah penduduk dan tingkat konsumsi masyarakat (Salim, 1986; Sastrapradja, Didin, Adisoemarto, Kartawinata, Sastrapradja, Setijati, Rifai. 1989; dan Sumarwoto, 1989). Pertambahan jumlah penduduk dan tingkat konsumsi akan memerlukan sumber daya yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhannya.

Usaha untuk memenuhi kebutuhan sumber daya tersebut membuat masyarakat di sekitar TNKS melakukan perluasan lahan untuk pertanian maupun peningkatan eksploitasi flora dan fauna. Bagi masyarakat luar peningkatan jumlah penduduk dan tingkat konsumsi secara tidak langsung akan meningkatkan permintaan terhadap produksi yang dihasilkan dengan memanfaatkan dan mengeksploitasi sumberdaya alam (Salim, 1986) yang bersentuhan dengan TNKS.

Sementara itu, lingkungan memiliki kemampuan daya dukung yang terbatas untuk  menampung aktivitas ekonomi masyarakat (Prawiro, 1979 dan Salim, 1986). Bila pemanfaatan sumber daya alam berada dalam batas daya dukung ini, kekhawatiran akan terjadinya kerusakan tidak terlalu besar. Namun, bila eksploitasi sudah melebihi daya dukung, maka berbagai bencana alam akan menjadi kenyataan pahit yang akan minimpa masyarakat.

Untuk dapat memahami lebih jauh tentang tekanan aktivitas ekonomi masyarakat tersebut telah dilakukan penelitian sengan tujuan untuk mengetahui besarnya tekanan dan faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan metode survey pada sebelas desa yang berada dalam dan di sekitar TNKS di tiga kabupaten yakni Pesisir Selatan, Sawahlunto/Sijunjung dan Solok Sumatera Barat. Penarikan sampel dilakukan dengan metode Stratified Random Sampling, (Nazir, 1983) yaitu menarik sampel secara acak di dalam strata populasi. Populasi rumah tangga di desa sampel dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) strata berdasarkan jenis pekerjaan yang terkait dengan eksploitasi sumber daya alam. Kelompok dan jumlah sampel terlihat pada Tabel 1. berikut.
Tabel 1. Jumlah sampel menurut strata dan kabupaten

	No
	Pekerjaan Responden
	Kabupaten
	Total

	
	
	Solok
	Pesisir Selatan
	Swl/Sijunjung
	

	1
	Petani
	72
	79
	30
	181

	2
	Penebang/Penjual Kayu dan Hasil Hutan Lainnya
	1
	10
	
	11

	3
	Pemburu/Penjual Binatang
	
	1
	
	1

	4
	Petani dan Penebang Kayu/Hasil Hutan Lainnya
	8
	74
	5
	87

	5
	Petani dan Pemburu Binatang
	
	2
	3
	5

	6
	Penebang dan Pemburu Binatang
	
	1
	
	1

	7
	Petani, Penebang dan Pemburu Binatang
	
	3
	
	3

	
	JUMLAH
	81
	170
	38
	289


Tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS diukur melalui tiga aspek yaitu pertama perluasan lahan, dimana semakin besar perluasan lahan berarti semakin besar pula tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS. Kedua, eksploitasi hasil hutan, dimana semakin tinggi pemanfaatan hasil hutan oleh masyarakat berarti semakin tinggi pula tekanan aktivitas ekonomi masyarakat, demikian pula sebaliknya. Ketiga penangkapan binatang, semakin tinggi jumlah penangkapan artinya semakin tinggi pula tekanan aktivitas ekonomi masyarakat. Besarnya tekanan ini diamati untuk waktu tiga tahun yaitu tahun 1999-2001.

Faktor yang mempengaruhi tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS diamati dari variabel-variabel sosial ekonomi masyarakat yang meliputi tingkat pendidikan formal, penguasaan lahan (Suparka, 1998 dan Supardi, 1989), tingkat pendapatan (Salim, 1986 dan Luhulima, 1998), jumlah anggota keluarga (Salim, 1986), jenis usahatani masyarakat, kehadiran pedagang pengumpul hasil hutan dan binatang, dan persepsi masyarakat.

Variabel-variabel ini telah digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu untuk melihat tekanan ekonomi masyarakat terhadap kawasan konservasi. Karim (1994) menggunakan variabel pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan rumah tangga, jenis usaha pertanian dan aktivitas penyuluhan dalam melihat hubungan antara tekanan sosial ekonomi masyarakat tani dengan gangguan keamanan hutan TNKS. Suminar et all (1997) juga menggunakan beberapa variabel sosial ekonomi untuk mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konservasi hutan di desa-desa enclave TNKS di Bengkulu. Perbedaan penelitian ini dibanding dua penelitian terdahulu adalah pada penggunaannya yang lebih luas. Penelitian ini menggunakan variabel sosial ekonomi sebagai variabel bebas dalam hubungannya dengan perluasan lahan, eksploitasi hasil hutan dan penangkapan binatang. Sementara Karim (1994) hanya menggunakannya untuk melihat tekanan usaha pertanian masyarakat saja dan Suminar et all (1997) hanya melihat hubungannya dengan konservasi saja. 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel tersebut terhadap tinggi rendahnya tekanan aktivitas ekonominya digunakan persamaan regresi berikut:

    
PL
=
f (Pddk, Pdpt, LsLh, JAK, JU, Prsp)

   
VEK
=
f (Pddk, Pdpt, LsLh, JAK, PP, Prsp)

Perluasan lahan (PL) diukur dari rata-rata perubahan luas penguasaan dan/atau pengelolaan lahan per tahun dalam satuan ha/RT/tahun. 

Volume ekploitasi kayu (VEK) diukur dari rata-rata perubahan volume kayu yang di eksploitasi per tahunnya. 

Tingkat pendidikan (Pddk) diukur dari lama mengikuti pendidikan formal dalam satuan tahun. 

Pendapatan rumah tangga (Pdpt) diukur dari rata-rata pendapatan rumah tangga dalam satuan Rp/RT/bulan.

Luas penguasaan lahan (LsLh) diukur dari luas lahan yang dikuasai dan/atau dikelola langsung oleh reponden yang diukur dalam satuan ha.  

Jumlah anggota keluarga (JAK) diukur dari jumlah anggota keluarga yang secara ekonomis merupakan tanggungan kepala keluarga baik tinggal serumah dengan kepala keluarga maupun tidak. 

Jenis usaha (JU) adalah variabel dummy yang dilihat dari jenis usaha, bernilai 1 bila jenis usaha pertanian yang dikembangkan adalah perkebunan dan bernilai 0 bila jenis usaha bukan perkebunan. 

Pedagang pengumpul (PP) adalah juga variabel dummy yang dilihat dari adanya pedagang pengumpul hasil hutan pada desa lokasi penelitian. Jika ada diberi nilai 1 dan bernilai 0 bila tidak ada. 

Persepsi terhadap keberadaan TNKS (Prsp) juga merupakan variabel dummy yang dinilai dalam dua kategori, yaitu bernilai 1 bila persepsi terhadap TNKS positif dan bernilai 0 bila persepsi negatif. Persepsi positif yang dimaksudkan disini adalah persepsi yang menilai keberadaan TNKS memberikan keuntungan dan manfaat bagi dirinya maupun masyarakat luas dan responden menerima keberadaan TNKS serta bersedia ikut menjaga kelestariannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tekanan aktivitas ekonomi terhadap TNKS

Tekanan Perluasan lahan

Perluasan lahan rata-rata selama dua tahun terakhir adalah 0.04 ha/RT/tahun, seperti terlihat pada Tabel 2. Pada tahun 2001 terjadi penurunan luas lahan menjadi 0,03 ha/RT/tahun dari rata-rata seluas 0,05 ha/RT/tahun pada tahun 1999. 

Tabel 2. 
Rata-rata luas dan perluasan lahan menurut kabupaten

	No
	Kabupaten
	Luas lahan (ha/RT)
	Perluasan Lahan (ha/RT/tahun

	
	
	2001
	2000
	1999
	2001 
	2000 
	Rata-rata 

	1
	Solok
	2,42
	2,45
	2,37
	-0,04
	0,08
	0,02

	2
	Pesisir Selatan
	1,23
	1,21
	1,18
	0,02
	0,03
	0,03

	3
	Swl/Sijunjung
	6,87
	6,68
	6,61
	0,19
	0,07
	0,13

	Sumatera Barat
	2,31
	2,28
	2,23
	0,03
	0,05
	0,04


Di kabupaten Solok perluasan lahan menurun, namun belum dapat dipastikan akan berkelanjutan, karena penurunan luas lahan lebih disebabkan oleh bencana alam. Demikian pula di kabupaten Sawahlunto/Sijunjung juga terjadi penurunan luas perluasan lahan. Sementara di Pesisir terjadi peningkatan perluasan lahan. Kecenderungan dalam dua tahun terakhir terjadi penurunan tekanan dalam bentuk perluasan lahan, akan tetapi ancaman perluasan lahan masih cukup besar.

Tekanan Eksploitasi Kayu

Rata-rata peningkatan eksploitasi kayu selama dua tahun terakhir ini adalah 3,74 ton/orang/tahun (Tabel 3.). Kecenderungan selama dua tahun terakhir menurun. Pada tahun 2000 peningkatan volume eksploitasi kayu rata-rata 4,20 ton/orang/tahun, kemudian pada tahun 2001 menurun menjadi 3,28 ton/orang/tahun. 

Tabel 3.
Rata-rata volume eksploitasi kayu dan  peningkatannya menurut kabupaten

	No
	Kabupaten
	Volume (ton/orang)
	Peningkatan (ton/tahun)

	
	
	2001
	2000
	1999
	2001
	2000
	Rata-Rata 

	1
	Solok
	4,76
	0,09
	0,31
	4,67
	-0,22
	2,22

	2
	Pesisir Selatan
	63,99
	60,67
	55,78
	3,32
	4,89
	4,10

	3
	Swl/Sijunjung
	30,72
	30,72
	30,72
	0,00
	0,00
	0,00

	Sumatera Barat
	57,13
	53,86
	49,66
	3,28
	4,20
	3,74


Eksploitasi kayu terbesar ada di kabupaten Pesisir Selatan dan terus meningkat selama tahun 1999-2001. Di kabupaten Solok terjadi lonjakan kenaikan eksploitasi kayu. Sementara di kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung tidak terjadi peningkatan, akan tetapi volume eksploitasi kayunya cukup besar yakni rata-rata 57,13 ton/orang pada tahun 2001. Keadaan ini menjelaskan bahwa terjadi tekanan yang semakin besar terhadap TNKS dalam bentuk eksploitasi kayu selama tahun 1999-2001.

Tekanan Eksploitasi Fauna

Penangkapan binatang yang ditemui relatif kecil (Tabel 4). Sungguhpun demikian tetap memberikan tekanan terhadap kawasan TNKS, karena masih ada masyarakat yang memburu binatang langka seperti kijang dan babi hutan yang ditemui di kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung. 
Tabel 4.
Rata-rata peningkatan penangkapan binatang menurut jenis dan Kabupaten

	No
	Kabupaten
	Peningkatan (ekor/orang/tahun)

	
	
	Kijang
	Babi
	Ikan

	1
	Pesisir Selatan
	0,00
	0,00
	98,57

	2
	Swl/Sijunjungj
	-0,17
	-0,33
	0,00

	Sumatera Barat
	-0,05
	-0,10
	69,00


Penangkapan ikan mengalami peningkatan yang cukup besar selama 1999-2001 di kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini karena tingginya permintaan ikan dari sungai-sungai yang terdapat dalam kawasan TNKS. 

Faktor yang mempengaruhi tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS

Perluasan Lahan

Tinggi/rendahnya tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS dapat dijelaskan oleh faktor pendapatan, pendidikan, luas penguasaan lahan, jumlah anggota keluarga, jenis usaha dan persepsi masyarakat atas keberadaan TNKS, yakni sebesar 80,7%. Pendidikan, luas penguasaan lahan dan persepsi memberikan pengaruh yang nyata bagi tekanan aktivitas ekonomi masyarakat terhadap TNKS dalam bentuk perluasan lahan. Koefisien dari tiga variabel tersebut signifikan setelah diuji secara statistik (Tabel 5). 

Koefisien luas lahan 0,78. Angka yang bernilai positif ini menjelaskan bahwa jumlah lahan yang dimiliki sebesar satu hektar akan mendorong masyarakat memperluas lahan seluas 0,78% lagi. Ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah lahan yang dimiliki semakin kuat pula dorongan masyarakat untuk terus menambah luas lahannya.

Tabel 5.
Hasil regresi faktor yang mempengaruhi perluasan lahan

	No
	Variabel
	Koefisien
	SE
	T
	R2
	F

	1
	Constant
	-1,44
	0,44
	-3,29
	0,807
	23,660

	2
	LOGPDDK
	1,16
	0,28
	4,20
	
	

	3
	LOGPDPT
	-0,07
	0,16
	-0,42
	
	

	4
	LOGLSLH
	0,78
	0,08
	10,09
	
	

	5
	LOGJAK
	-0,05
	0,28
	-0,18
	
	

	6
	JU
	0,07
	0,10
	0,67
	
	

	7
	Prsp
	-0,21
	0,09
	-2,35
	
	


Hasil tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat yang memperluas lahan adalah masyarakat yang relatif telah memiliki lahan yang lebih luas pula. Secara ekonomis hal ini dapat dipahami bahwa masyarakat yang cenderung memperluas lahan adalah masyarakat yang memiliki modal yang cukup untuk membiayai pembukaan lahan baru tersebut. Masyarakat yang memiliki modal yang cukup tentunya yang memiliki sock modal (capital stock) dalam bentuk asset yang lebih besar pula termasuk asset lahan.

Variabel Persepsi, koefisiennya bernilai negatif, yakni –0,21 dengan t-hitung yang signifikan. Angka ini menjelaskan bahwa persepsi masyarakat yang negatif terhadap TNKS akan mendorong mereka untuk menaikkan tekanannya dalam bentuk memperluas lahan usahataninya terutama yang menyentuh TNKS. Ternyata disini persepsi memegang peranan penting bagi pelestarian TNKS. Kekurangtahuan masyarakat atas fungsi dan peranan serta manfaat TNKS akan memberikan dampak negatif bagi kelestarian TNKS. 

Pengambilan Kayu.

Peningkatan ekploitasi kayu dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat pendidikan, pendapatan dan luas lahan Pendidikan berkorelasi negatif, pendapatan dan luas penguasaan lahan berkorelasi positif terhadap peningkatan tekanan eksploitasi kayu (Tabel 6.). 

Tabel 6.
Hasil regresi faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan eksploi-tasi kayu

	No
	Variabel
	Koef.
	SE
	t
	R2
	F

	1
	(Constant)
	-4,88
	4,17
	-1,17
	0,433
	1,401

	2
	LOGPDDK
	-1,89
	1,41
	-1,34
	
	

	3
	LOGPDPT
	2,42
	1,50
	1,61
	
	

	4
	LOGLSLH
	0,55
	0,48
	1,14
	
	

	5
	LOGJAK
	0,35
	1,31
	0,27
	
	

	6
	PP
	0,06
	0,46
	0,13
	
	

	7
	Prsp
	-0,12
	0,39
	-0,30
	
	


Peningkatan pendapatan memicu terjadinya pengambilan kayu. Hasil ini menjelaskan bahwa pengambil kayu didorong oleh keinginan untuk meningkatkan pendapatan secara cepat. Mengambil kayu merupakan pekerjaan lain untuk menambah pendapatan rumah tangga. Aktivitas ini berlangsung saat pekerjaan pada sektor pertanian lowong, biasanya pada saat lahan sawah bera atau menunggu musim panen.

Koefisien luas penguasaan lahan bernilai positif yakni 0,55. Angka ini menjelaskan bahwa semakin luas lahan yang dikuasai berarti semakin besar pula volume kayu yang dieksploitasi dari kawasan TNKS.

Pendidikan yang berkorelasi negatif dengan peningkatan eksploitasi kayu menjelaskan bahwa tekanan pengambilan kayu yang besar dari kawasan TNKS selama ini disebabkan salah satunya oleh rendahnya pendidikan masyarakat. Pendidikan formal yang rendah membuat masyarakat kurang memahami tentang peran dan fungsi TNKS. Akibatnya tekanan terhadap TNKS menjadi besar. 

Perluasan lahan yang bernilai positif menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masyarakat telah memberikan tekanan terhadap TNKS. Perubahan pola konsumsi masyarakat akibat modernisasi justru semakin mendorong tekanan aktivitas ekonomi terhadap TNKS semakin tinggi. Pola aktivitas ekonomi masyarakat terutama pola perladangan dan perkebunan sudah sangat kental di warnai oleh pola komersialisme. Penurunan atau peningkatan volume produksi usahatani dan aktivitas ekonomi lainnya sangat ditentukan oleh dinamika pasar yang letaknya secara geografis jauh di luar desa. Hal ini terlihat dari jenis usahatani yang lahannya diperluas, yakni perkebunan karet, kulit manis dan kopi.

Ditambah lagi dengan tingkat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang masih sangat rendah - karena memang tingkat pendidikan masyarakat di daerah ini sebagian besar SD ke bawah - membuat upaya peningkatan pendapatan menjadi aktivitas ekonomi yang eksploitatif. Perladangan berpindah untuk pembukaan kebun kulit manis memperlihatkan sifat eksploitatif tersebut. 

Selain itu tekanan aktivitas juga didorong oleh peningkatan jumlah penduduk. Dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi berarti makin banyak lahan yang dibutuhkan untuk usahatani masyarakat.

Perluasan yang mengarah ke kawasan TNKS yang terus berlangsung mengingatkan akan bahaya kelestarian TNKS. Sebagai sebuah kawasan konservasi yang memiliki nilai penting untuk menjaga keragaman hayati dan tata air untuk wilayah Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu dan Sumatera Selatan. Perluasan lahan yang besar jelas secara langsung akan dapat mengganggu fungsi TNKS tersebut. 

Tekanan dalam bentuk eksploitasi kayu merupakan ancaman serius dan langsung terhadap TNKS. Penebangan kayu di kawasan TNKS berlangsung secara illegal dan dalam volume yang besar. Masyarakat lokal yang terlibat dalam aktivitas eksploitasi kayu ini hanya sebatas sebagai “ujung tombak“ dengan pendapatan yang relatif kecil. Keuntungan finansial terbesar dari bisnis ini diterima oleh “pemodal dan cukong kayu”
. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa pengambilan kayu bukanlah merupakan aktivitas yang bersifat subsisten oleh masyarakat lokal, berskala kecil dan terjadi secara terpisah dengan aktivitas ekonomi di luarnya. Melainkan satu unit kecil dari sebuah jaringan bisnis perkayuan yang terkait secara regional. Maraknya bisnis kayu illegal ini menunjukkan bahwa penegakan hukum masih sangat rendah. Sehingga secara teknis sampai saat ini belum mampu menurunkan tekanan ini secara signifikan.

Sementara itu akibat yang ditimbul-kannya sangat besar dari degradasi lingkung-an. Diperlukan waktu berpuluh tahun menunggu suksesi alamiah hutan bekas tebangan ini kembali ke kondisi semula. 

Tekanan dalam bentuk penangkapan binatang juga memberikan dampak bagi lingkungan. Walau dalam penelitian ini ditemui relatif sedikit responden yang menangkap binatang, akan tetapi dilihat dari jenis binatang yang ditangkap, diantaranya adalah binatang langka yang dilindungi. Tentunyta dikhawatirkan akan terjadi kehilangan plasma nutfah. Seperti penangkapan kijang dan ikan di sungai-sungai dalam kawasan TNKS.

Perluasan lahan dipengaruhi oleh pendidikan dan luas lahan secara positif dan persepsi secara negatif. Tingkat pendidikan masyarakat yang ditemui dari hasil survey ini adalah sebagian besar masih berpendidikan SD ke bawah, sementara yang berpendidikan SLTP dan SLTA hanya sebagian kecil, bahkan sangat sedikit sekali yang ditemui berpendidikan Perguruan Tinggi. Kecenderungan pendidikan berkorelasi positif terhadap perluasan lahan ini berasal dari responden yang berpendidikan SLTP dan SLTA tersebut. Ketika mereka kembali ke desa dan masuk ke dunia kerja pertanian, pembukaan lahan baru tentunya merupakan langkah awal, sehingga perluasan lahan banyak disumbangkan oleh kelompok ini. Keadaan ini terjadi sebagai akibat dari terbatasnya kesempatan kerja diluar sektor pertanian maupun kesempatan kerja non pertanian di perkotaan.

Variabel luas lahan yang dikuasai/dikelola memberikan tingkat signifikansi yang jauh lebih besar dibanding variabel lain. Ini menunjukkan bahwa masyarakat yang sudah memiliki lahan lebih luas memberikan sumbangan yang besar bagi penyebab terjadinya perluasan lahan. Semakin luas lahan yang dimiliki masyarakat semakin luas perluasan lahan yang dilakukan. Kenyataan ini sekaligus menunjukkan bahwa tekanan terhadap kelestarian TNKS sebagian besar berasal dari masyarakat yang telah memiliki lahan yang relatif luas.

Selian itu, sistem kepemilikan lahan dalam bentuk milik sendiri merupakan faktor yang memperlancar perluasan lahan. Lahan milik sendiri membuat adanya keleluasaan yang lebih tinggi untuk memutuskan diperluas atau tidak, dibanding bentuk kepemilikan lainnya.

Persepsi memberikan koefisien regresi yang negatif. Sebagian besar persepsi masyarakat terhadap TNKS masih belum positif. Arti masih banyak masyarakat yang berdiam di sekitar TNKS ini menilai keberadaan TNKS hanya menimbulkan kerugian bagi mereka baik secara individu maupun secara komunal. Konflik kepentingan dalam penetapan kawasan TNKS antara pengelola dan masyarakat menyebabkan timbulnya persepsi negatif masyarakat terhadap kawasan. 

Batas kawasan TNKS dengan kawasan budidaya di sekitranya juga belum merupakan kesepakatan yang secara sosial budaya dapat diterima oleh masyarakat lokal. Sehingga sering menimbulkan perbenturan antara kewenangan pengelola TNKS dan masyarakat. Sebagian masyarakat masih ada yang mengklaim bahwa batas TNKS yang ada saat ini masuk ke tanah milik mereka. Mereka masih mengklaim beberapa luas lahan dalam kawasan TNKS sebagai milik mereka. 

Berbeda dengan perluasan lahan, model untuk eksploitasi, variabel pendidikan bernilai negatif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan menyebabkan peningkatan volume eksploitasi kayu semakin kecil. Ada dua hal yang dapat dijelaskan dari bentuk hubungan yang demikian, pertama adalah pendidikan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat tentang peranan dan fungsi TNKS, sehingga masyarakat yang berpendidikan lebih baik memiliki pemahaman yang lebih baik pula. Akibatnya aktivitas eksploitasi yang mereka lakukan menurun. Kedua, pendidikan berhubungan dengan kesempatan mendapatkan pekerjaan. Pendidikan yang lebih memberikan kesempatan yang lebih luas bagi seorang individu untuk menentukan pilihannya bekerja, sehingga mereka akan mencari pekerjaan yang lebih baik dari mengeksploitasi kayu ini terlebih dahulu. Pekerjaan menggangkat/mengangkut kayu adalah pekerjaan yang cukup berat secara fisik, sehingga masyarakat yang menekuninya adalah masyarakat yang sulit mendapatkan pekerjaan alternatif. Akibatnya masyarakat yang bekerja sebagai pengangkat/pengangkut kayu adalah masyarakat yang berpendidikan formal kurang baik.

Satu kesimpulan penting yang dapat kita tarik dari kenyataan ini adalah bahwa eksploitasi hutan yang masih besar dalam bentuk pengambilan kayu didorong oleh status pendidikan masyarakat yang masih rendah. Pendidikan rendah, selain kurang kemampuannya memahami pran dan fungsi TNKS, juga membuat mereka rentan dimanfaatkan oleh pihak luar terutama “pemodal dan cukong kayu” untuk menebang dan mengangkut kayu dari dalam kawasan TNKS. 

Pendapatan berkorelasi positif terhadap peningkatan volume eksploitasi kayu. Semakin bertambah pendapatan mayarakat, maka volume eksploitasi kayu akan bertambah pula. Temuan ini dapat dipahami karena ada upaya masyarakat untuk terus meningkatkan pendapatan terutama untuk memenuhi konsumsinya yang semakin tinggi sebagai akibat dari krisis ekonomi. Upaya meningkatkan pendapatan ini dilakukan dengan meningkatkan volume kayu yang dieksploitasi. Pendapatan pekerja pengangkat/pengangkut kayu lebih tinggi dibanding dari usahatani. Bekerja sebagai pengangkat/pengangkut kayu memberikan pendapatan yang sedikit lebih baik. Pendapatan dapat mereka terima per hari sesuai volume kayu yang mereka angkat/angkut.

Memberikan upah sedikit lebih baik dari bekerja sebagai buruh tani atau dari berusahatani merupakan strategi “cukong kayu” untuk mendorong masyarakat mau bekerja dalam jaringan bisnis illegal ini. Strategi ini selain akan meningkatkan volume kayu yang dieksploitasi per orangnya, juga membuat banyak orang tertarik untuk bekerja dalam bidang ini. Konsekwensinya tentu laju kerusakan kawasan TNKS semakin lama semakin besar.

Kenyataan ini semakin menjelaskan bahwa masyarakat lokal telah termotivasi untuk meningkatkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan non primer jangka pendeknya. Selain itu juga memperlihatkan bahwa pada masyarakat pedesaan di kawasan TNKS telah berkembang pola hidup konsumerisme. Kondisi ini kemudian dimanfaatkan oleh pihak luar untuk mengeksploitasi kayu.

Faktor kepemilikan lahan juga memberikan dampak positif bagi peningkatan volume eksploitasi kayu. Semakin besar luas lahan yang dimiliki seseorang menyebabkan semakin besar pula volume kayu yang mereka eksploitasi. Ini menunjukkan bahwa masyarakat yang mengeksploitasi kayu tidak lagi hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhan primer. Luas lahan yang dimiliki merupakan gambaran penguasaan asset oleh seseorang terutama pada masyarakat pertanian. Memiliki lahan yang luas menunjukkan bahwa mereka tidak lagi termasuk dalam masyarakat yang tergolong miskin. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Perluasan lahan rata-rata per tahun masih bernilai positif pada semua kabupaten, akan tetapi terjadi penurunan luas perluasan lahan dari 0,05 ha/RT/tahun pada tahun 2000 menjadi 0,03 ha/RT/tahun pada tahun 2001.

2. Peningkatan eksploitasi kayu rata-rata per tahun selama dua tahun terakhir terjadi pada kabupaten Solok dan Pesisir Selatan, sedangkan di kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung tidak ada perubahan volume eksploitasi kayu.

3. Penangkapan binatang ditemui di kabupaten Pesisir Selatan dan Sawahlunto/Sijunjung. Jumlah penangkapan ikan meningkat di Pesisir Selatan, sementara jumlah babi dan kijang menurun dalam dua tahun terakhir.

4. Perluasan lahan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat pendidikan, luas lahan yang dimiliki saat ini, serta secara negatif oleh persepsi. Sementara variabel tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga dan jenis usaha tidak berpengaruh nyata.

5. Peningkatan volume eksploitasi kayu dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat pendapatan, luas lahan yang dikuasai saat ini dan secara negatif oleh pendidikan. Variabel luas penguasaan lahan saat ini, pedagang perantara dan persepsi memberikan pengaruh yang tidak nyata.

Saran

1. Menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat dengan mengusahakan lahan terlantar akan dapat mengurangi tekanan masyarakat terhadap TNKS. Selain itu mengembangkan kesempatan kerja diluar sektor pertanian akan menarik tenaga kerja keluar dari sektor pertanian sehingga perluasan lahan dapat diharapkan menurun.

2. Peningkatan akses masyarakat untuk mendapatkan pendidikan akan mengurangi tekanan terhadap TNKS untuk jangka panjang. Peningkatan akses tersebut dapat berupa penyediaan bea siswa dan kemudahan-kemudahan lainnya.

3. Peningkatan penyuluhan untuk mensosialisasikan keberadaan TNKS melalui pendekatan kultural dapat merubah persepsi negatif masyarakat terhadap TNKS secara perlahan.

4. Kampanye pengendalian kelahiran dan penurunan migrasi ke kawasan ini sebaiknya dilakukan dengan intensif. Program KB yang dilakukan secara nasional sebaiknya ditambah dan ditopang dengan kegiatan khusus agar penurunan pertumbuhan penduduk dapat berlangsung lebih cepat.

5. Membuat pembatasan kepemilikan lahan baik melalui aturan formal kenegaraan maupun menghidupkan aturan tradisional yang ada merupakan salah satu solusi yang dapat menghalangi masyarakat memiliki tanah lebih luas sekaligus menciptakan pemerataan penguasaan asset produksi pertanian. Regulasi seperti ini juga akan membatasi masyarakat memperluas lahan, terutama ke dalam kawasan TNKS. 
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� Pemodal dan cukong kayu adalah orang maupun badan yang menyediakan modal seperti mesin penebang, kendaraan pengangkut dan upah untuk terlaksananya penebangan kayu. Pemodal dan cukong biasanya adalah juga pemilik usaha pengolahan kayu (saw mill) dan atau eksportir kayu. Masyarakat lokal hanya menerima upah berdasarkan volume kayu yang diangkut dan atau ditebang dari dalam kawasan TNKS.
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